
 

 

BAB I 

PENDAHllL lJAN 

A. Latar Belakang Masalah 

f Kcgiatnn pendidikan mcrupakan kegiatan yang strat~gis: .. ko1npleks ·dan 

terpadu meliputi beberapa komponen yang saling berkaitan antara satu dengan 

1ainnya yang terbentuk dalam satu sistem. Kegiatan ini menyangkut tiga unsur 

pokok, yaitu: unsur masukan, unsur proses dan unsur hasil usaha. Sebagai masukan 

dari sistem pendidikan ada!ah anak didik yang mempunyai Jatar be!akang dan 

karaktcristik yang berbcda-bcda, scperti bakat, m~inat, kcmampuan dan sebagainya. 

Proses pendidikan menyangkut kurikulum, pendidik, gedung dan peralatannya, 

buku, metode dan lain sebagainya. Hasil pendidikan mcliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa sete-lah mcngikuti proses pendidiknn 

tertentu. 

Usaha untuk meningkatkan proses belajar mengajar mata pelajarao Agama 

Kristen di SL TP pada umumnya telah banyak dila.kuk.an, namun bel urn banyak 

membawa perubahan ke arah peningkatan proses belajar mengajar dan kualitas 

perolchan hasil belajar Agama Kristen. Para guru Agama Kristen terpola hanya 

menggunakan satu meLOdc bclajar mcngajar yakni menggunakan strategi 

pengaja ran konvensional di kelas dalam bentuk ccramah yang berpusat pada guru 

(teacher centred). Sedangkan sis\va kurang tcrdorong untuk belajar dengan giat 

karcna kura.ngnya kesempatan yang diberikan kepadanya. Akibatnya, perolehan 



 

 

nilai yang dicapai siswa sesuai data nilai Pcndidikan pada SL TP Negcri I Surnbul, 

baik nilai tercndah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata, temyata hasil belajar belum 

optimal. HaJ ini dapat dilihat pada tabcl 1 yang tertera di bawah ini : ........_ 

Tabel 1. Data nilai Evaluasi Bel ajar Tahap Akhir mata pelajaran Agama 
Kristen Tahun Ajaran 1998 s.d 2003. 

1. ! 1998/ 1999 --i__./ 5,60 [ 7,00 ,~- 6,01 ·· ···2: ··-r .. _ .. ·i9.99i26oo .... ~r-- ·· ·· 6·:0·2 - --~5 tee;- · 7 .. ;3· -·--~ -··;· ·--~6-.so ·--
·---./·· ····-- ···r--·-······· ..... - ........ ---...... ....... - ... , · ........... ............ ··· .. - .. ·' .... _ ... ..,. . ........ ··· --··T· ··-- ··· .. -? .... ----~· ·-···· r -·-- · ---·..:M- -.. .. 

3. ! 2000/2001 i 6,05 i 6,92 \ 6,42 
-.4 · --· .. r--· . ····-··-· ···-·--··\• ,,.,_ ....... . ' ........ . ' ···-""j ' .... _, . . .. .... -.... '-.:.'"'. , ... .... . ........ ... ..... r··-... ~ ........... ··"r""'' ,,,_ ...... ...... _ ............. . 

4. i 2001/2002 ! 6,00 : 7,06 ; _ _[j,7_?. .. ·--- -- ·-- - - - -~ ---- - ____ _.... ··-- ----· -- --·· -r··--· ---·· r·-- .. ....... ~ ···--· .. ~...... .. .. , .. .. 
5. 2002/2003 6,14 7,3 ~~ 6,98 

Sumber data ~ Daftar nilai rata-rara Evaluasi Tahap Akhir (EBTA) SLTP 

I'~ 
Negeri l Sumbu! Tahun Ajaran 1998 s.d 2003. 

·- (;!)> Keterangan : g ;. 
NTR = Nilai Terendah ~ ? 

NIT = Nilai Tertinggi 111~o c 

NRR =: Nilai Rata-Rata - -......... 

Untuk mengubah paradigma pembel~jaran dari model konvensional ke arab 

yang lebih baik dalam rangka mencapai proses dan hasil belajar yang lebih 

rnaksiMal, perlu memperhatik~n dan menerapka11 .§.trategi instruksional kooperatif 

yakni model bel3:)ar gotong~royong, belajar bersama dengan saling ketergantunga.o 

positif antara siswa yang satu dengan lairmya dalam kelompok> memiliki tanggung 

jawab perseorangan di dalam kelompok, mengikuti tatap muka yang diprogramkan, 

terjadinya komunikasi antara anggota kdompok dan mclakukan eva!ua.si proses 

kelompok. 
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Hasil belajar SJswa yang bersumber dari produk strategi instruksional 

kooperatif ini bel urn memuaskan. Karena itu perlu dipikirkan strategi instruksionaJ 

lain dan kelak dapat meningkatkan hasi1 bdajar siswa secara optimal yakni strategi 

instruksional individual. Stratcgi -ini diharapkan mampu meningkatkan hasi l belajar 

siswa, karena masing-masing siswa secara individual diaktitkan untuk menguasai, 

memahami sejwnlah tujuan pernbelajaran tertentu secara optimal, scsuai dengan 

kecepatan dan kemampuan ma"ing-masing siswa. Komponen-komponen strategi 

individual meliputi : prainstruksional, presentasi informasi, partisipasi siswa dan 

balikan, tcs dan kegiatan lanjutan. j " 3 1 
(J •• (',0 / 

Sala11satu aspck yang sangat penting dalatV mempengaruhi proses dan hasil 

belajar mengajar adalah faktor kesiapan kognitif siswa (cognitive readiness)... yaitu 

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir yang harus dicapai oleh peserta 

didik berdasarkan tingkat umur-untuk dapat menerima suatu pelajaran baru, atau 

dengan kata lain kcsiapan kognitif adalah kecukupan kemampuan siswa untuk 

mengambil keuntungan dari tugas-tugas atau pelajaran baru. Faktor utama yang 

menentukan dalam kesiapan kognitif ada1ah _ kematangan intclektual dan 

penguasaan pel~jaran scbelumnya. Oleh sebab itu siswa dikatakan mempunyai 

kesiapan kognitif tingkat tinggi apabila telah matang atau mampu melaksanakan 

aktivitas intelek:tual sesuai deng"n tingkat perkembangan umur terhadap hal-hal 

yang sudah dipelajarjnya. ;;s NEc~40 
Sesuai dengan data nilai dan k~jian di atas, menimbulkan beberapa masalah 

yakni : Mcngapa nilai siswa tersebut belum optimal? Apa usaha yang dilakukan 
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untuk meningkatkan hasil bclajar siswa? strategi pembelajaran apa yang digunakan 

untuk mampu meningkatkan hasil bclajar agar lebih optimal? Apakah tcrdapat 

perbedaan hasil belajar Agama Kristen dengan menggunakan stratcgi instmksional 

koopcratif dan individual? Kalau mcmang ternyata ada perbedaan, maka 
• 

selanjutnya dipcrmasalahkan: apakah st rategi instruksion<tl individual memP.unyai 

pengaruh yang lebih besar dari pada strategi instruksion~l kooperatif terhadap hasil 

bel ajar Agarna Kristen tanpa memperhatikan taraf kesiapan kognitif siswa? Apakah 

terdapat intcraksi anL'lra strategi instruksional dan kesiapan kof,'llitif siswa dalam 

memberi pengaruh terhadap hasil belajar Agama Kristen? Kalau temyata terdapat 

interaksi~ A.pakah strategi instruksional individual mempunyai pengaruh yang lebih 

besar dari pada strategi instruksional kooperatif terhadap basil belajar Agama 

Kristen bagi siswa yang mempunyai kesiapan kognitif tinggi?, Apakah strategi 

instruksio!lllL individual memp!:lllyai pcngaruh YliUg lebih besar d<:u:Lpada strategi 

instruksional kooperatif tcrhadap hasil bclajar Agama Kristen bagi s1swa yang 

kesiapan kognitifnya rendah? !} 
Untuk menjawab permasalahan di atas dalam rangka peningkatan perolehan 

:.· 

'hasii belajar siswa agar lebih optimal pada mata pclajaran Agama Kristen di 

sekolah, terasa sangat penting dan mendesak melakukan pengkajian dan penftlitian 

yang lebih mendalam tentang strategi (nstruksional yang dipergunakan guru 

Pendidikan Agama Kristen di sekolah dan gambaran kesiapan ko1:,1T1itif siswa 

tcrhadap sejumlah tuj uan pembelajara.n dan hasil bel~jar. Untuk itulah penulis 

mengangk:at pennasalahan penehtian ini dengan judul : Pengaruh strategi 
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instruksional kooperatif dan individual diiinjau dari ke.siapan kognitif s1swa 

terhadap hasil bclajar Agama Kristen. 

B. ldentifikasi Masalah -----._ r c. Nr-' 

, 1 Dari uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai 

berikut Apakah strategi instruksional individual rneningkatkan hasil belajar 

Agarna Kristen yang lehih tir1ggi jika dibandingk-an dengan .strutegi instruksional 

kooperatifr Apakah kemampuan antar-a strategi instruksional kooperatif dan 

individual meningkatkan hasiJ belajar Pendidikan Agama Kristen di sekolah tidak 

terpisahkan dari kesiapan kog!!!!i,f siswa? ~ 

Biasanya siswa yang memiliki kesiapan kognitif tinggi akan rncmiliki hasil 

belajar yang lebih optimal. Sebaliknya kesiapan kognitif siswa yang lebih rendah 

akan memiliki hasil belajar yang Jebih rendah pula. Namun keberhasilan siswa 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

tcrmasuk di dalamnya pemnan dan keefcktif~m pcngguna~n strarcgi instruksional 

yang dipcrgunakan guru untuk rnempengaruhi pcningkatan hasil belajar siswa di 

sekolah. Oleh karena itu scjauh manu interaksi antara strategi instruksionul dcngan 

kesiavan kognitif mampu rnempengaruhi siswa untuk mempcrcleh hasil belajar 

yang febih optimal rada rnata pelajaran Agama Kristen di sckolah?. cJ 
Apakah terdapat pcFbcdaan hasil belajar Agama Kri::;ten dengan 

menggunakan strategi instruksional kooperstif dan individual di sekolah?. Apabila 

tcrdapat perbedaan hasil belajar berkat penggunaan kedua strategi tersebut, 
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selanjutnya dilakukan pengkajian tcrhadap: Apakah Strategi instruksional 

individual mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada stratcgi instruksional 

kooperatif terhadap hasil bclajar Agama Kristen tanpa meJihat kesiapan kognitif 

siswa?. 

Antara kesiapan ..ko!,rnitif siswa dengan strategi instruksiona1 rnempunyai 

kaitan yang tidak terpisahkan., oleh karena itu perlu di lakukan pengkajian yang 

lebih rncndalam tentang: Sejauh mana interaksi antara stmtegi instruksional dan 

kesiapan kognitif siswa dalam rnemberi pcngruuh terhadap hasil belajar Agama 

Kristen?. 
' 

Dartkedua identifikasi- di atas akan mem perlihatkan terdapat tidaknya 

intcraksi antara kcsiapan kognitif dengan strategi instruksional. Dengan demikian, 

maka identitikasi masalah selanjutnya adalah: Apakah strategi instruksional 

individual mcmpunyai pengaruh yang lebih besar- daripadu stratcgi - instruksional 

kooperatif terhadap hasil belajar Agama Kristen bagi siswa, yang mempunyat 

kesiapan kognitiftinggi?. 

Setelah ditemukan gambamn pengaruh dari pada strategi instruksior.&l 

individual dan strategi kooperatif terhadap hasil belajar siswa yang mcmpunyai 

kesiapan kognitif tinggi, maka selanjutnya akan diidentifikasi masalah betikiutnya: 

· .Apakah strategi instruksional individual men;tpunyai pcngaruh yang lcbih bcsar 
•: 

daripada strategi instruksional kooperatif terhadap hasil belajar Agama Kristen bagi 

siswa yang mempunyai kesiapan kot.'Tlitif rendah?. 
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C. Pembatasan Masalah 

Setiap pcnelitjan sclalu mengadakan pcmbatasan masalah s~cara jelas dan 

spesifik schingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dan pcmecahan 

masalah. Strategi instruksional yang hendak dibatasi dalam pcnelitian ini ialah 

pengaruh strategi 1nstmksional terhadap hasil belajar yang krdiri dari strategi 

instruksional kooperatif yang dibandingkan dcngan strategi instruksional individual 

ditinjau dari kesiapan kognitifyang diterapkan pada mata petajaran Agama Kristen 

di Kelas II semester 1 SLTP Negeri 1 Sumbu1 tahun pelajaran 2004/2005. g \ 
Kesiapan kognitif siswa berfungsi sebagai alat kontrol terhadap pengaruh 

perlakuan kcdua strategi instruksumal pada ranah Tnte ligensi siswa yang dibagi atas 

kesiapan ko&111itif tinggi dan rendah, sesuai dengan materi pclajaran Agama Kristen 
.. 

yang dibatasi menjadi sebelas :Jcali pertemuan sesuai dengan keperluan eksperimen 

I
. . INh·-..,...t 

pene ttHm. __.-

FJLC~-'"'~ 
D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang rnasalah di atas, rnaka dapat dirumuskan 

-masalah dalam-penelitian sebagai berikut, yaitu: _....___ 
n "'""c""' 

I. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar agama kristen siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi tnstruksional kooperatif dengan siswa yang diajar dengan 

strategi insttuksional individual? Jjka terdapat perbedaan, strategi instruksional 

rnanakah yang mcmberi pengaruh yang lebih tinggi terhadap hasil belajn r 

Agama Kristen ? 
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Agama Kristen yang memiliki kesiapan 

kognitif tinggi dengan siswa yang memiliki kesiapan kognit if rendah? Jika 

terdapat perbedaan, kesiapan kognitif manakah yang membcri pengaruh yang 

lebih tinggi terhadap hasil belajar Agama Kristen? 

3. Apakah terdapat intcraksi antara strategi instruksional dan kesiapan kognilf 

siswa terhadap hasil belajar Agama Kristen? Jika terdapat interaksi~ y 
a. Apakah strategi instruksional individual mempunyai pengaruh yang lebih 

tinggi dari pada strategi instruksional koopcratif terhadap hasil belajar 

Agama Kristen bagi siswa yang mempunyai kesiapan kognitiftinggi? 

b. Apaka~ strategi instruksional koopcratif mempunyai pengaruff yang lebih 

besar dari pada strategj instruksional individual terhadap basil belajar Agama 

Kristen bagi siswa yang kesiapan kognitif rendah? / 

I~ V I 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ekspcrimen dengan membcri fokus pada 

strategi instruksional individual dan strategi instruksional kooperatif serta kesiapan 

· .. kognitif siswa-tcrhadap mata pelajaran Agama Kristen di SLTP Negeii 1 Sumbul 

Kabupaten Dairi. Tujuan eksperimen ialah untuk melakukan pengkajian melalui 

penelitian yang berusaha untuk mengetahui: ~ 

) . Ada tidak_!!ya perbedaan hasil belajar Agam_a Kncsten yang djajar dengan 

menggunakan stratcgi instruksional kooperatif dcngan siswa yang diajar dengan 

strategi instruksional individual. Jika terdapat perbedaan, strategi instruksional 
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mana yang memberi pengaruh yang lebih tinggi tcrhadap nasi! belajar Agama 

Kristen. 

2. Ada tidaknya perbedaan hasil belajar Agama Kristen yang memiliki kesiapan 

kogn\tif tinggi dengan siswa yang memiliki kesiapan kognitif rendah. Jika 

terdapat perbedaan, kesiapan kogn~tif mana yang membcri pcngaruh yang Jebih 

tinggi terhadap hasil belajar Agama Kristen. 

3. Ada tidaknya interaksi antara strategi instruksional dan kesiapan kognitif siswa 

terhadap hasil bclajar Agama Kristen. Jika tcrdapat interaksi; 

a. Apakah strategi instruksional individual mempunyai pengaruh yang lebih 

tinggi dari pada strategi instruksional kooperati f terhadap hasil belajar 

A gam a Kristen bagi siswa yang mempunyai kesiapan kognitif tinggi. '{ 

b. Apakah strategi instruksional kooperatif mempunyai pengaruh yang lebih 

besar. dari pada stratcgi_ instru.ksional individual terhadap hasil bclajar 

Agama Kristen bagi siswa yang kesiapan kognitif reodah. 

I -\.•..,. '"")~ ;!) -i : i : ~ 
F. Manfnat Penelitiao ? 

0 
? c 

eo 
Hasil pe-nelitian ini dapat dimanHtatkan untuk : -- ___,_.__ 

- -....... /...q. HE,...~ 

a. Membantu para guru dalam memilih strategi instruksional yang sesuai dengan 

tingkat kesiapan kognitif dalam pengajaran Agama Kristen. 

b. Memberi sumbangan kcpada g_uru untuk dapat D1~n1ngkatkan hasil bdajar pada 

mata pelajaran Agama Kristen, dengan menggunakan strategi instruksional 

yang Jebih sesuai. 
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c. Membantu para Pengawas Pendidikan Agama Kristen untuk mampu 

meningkatkan kualitas supervisi sekolah dan kelas dalam rangka meningkatkan 

hasil bela jar yang lebih optimal. 

d. M'lsukan bagi siswa yang berkeinginan memperolch hasil belajar yang lebih 

optimal pada mata pelajaran Agama Kristen dengan memanfaatkan strategi 

tnstruksional koo~ratif dan individual dan kesiapan kognitif sebelum memulai 

proses belajar mengajar di ketas. 
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